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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian lahan objek wisata 
alam Talang Indah Kecamatan Pringsewu. Penelitian ini dilakukan di 
objek wisata alam Talang Indah Kecamatan Pringsewu Kabupaten 
Pringsewu. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode survei. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Wilayah 
objek wisata Talang Indah berada pada saatuan wilayah dengan curah 
hujan 200-3500mm dengan jenis tanah podsolik dan ketinggian lereng 
berada pada 3-8%,atau landai. Dengan melihat kondisi ini maka dapat 
ditentukan kesesuaian lahannya untuk objek wisata Talang Indah dengan 
memasukkan data kedalam parameter kesesuaian pariwisata, ternyata di 
peroleh  bahwa wilayah objek wisata Talang indah memang wilayah 
yang sesuai untuk adanya objek wisata. 
This study aims to determine the suitability of the land suitability of the 
Talang Indah natural tourism object, Pringsewu District. This research 
was conducted at the natural tourist attraction Talang Indah, Pringsewu 
District, Pringsewu Regency. The research method used in this research 
is a survey method. The results showed that the Talang Indah tourist 
attraction area is in an area with a rainfall of 200-3500mm with 
podsolic soil types and slope heights are at 3-8%, or gently sloping. By 
looking at this condition, it can be determined the suitability of the land 
for the Talang Indah tourist attraction by entering the data into the 
tourism suitability parameters, it turns out that the area of the Talang 
Indah tourist attraction is indeed an area suitable for the existence of a 
tourist attraction. 
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Wisatawan nusantara yang berkunjung ke 
Lampung tahun 2017 melebih target yang 
dipatok pemerintah provinsi sebesar 8 juta 
orang. Hingga akhir tahun ini telah terdapat 
10,38 juta pengunjung yang berwisata di Bumi 
Ruwa Jurai. Angka tersebut melebihi target 
yang diberikan sejumlah 8 juta wisatawan. 
berdasarkan data dari Kementerian Pariwisata, 
kunjungan wisatawan mancanegara dan lokal 
ke Lampung telah mencapai 10. 381.566 orang. 
Capaian itu melebih 25 persen dari target dan 
meningkat 42 persen dibandingkan hasil tahun 
2016 sebesar 7 juta wisatawan (Lampost,26 
Desember 2017).Melihat dari data diatas, 
kiranya cukup wajar mengingat banyak objek 
wisata  yang baru mucul di tahun 2000an yang  
tersebar di Kabupaten-kabupaten yang ada di 
Provinsi Lampung. Berikut adalah tabel nama 
objek wisata baru yang ada di kabupaten-
kabupaten Provinsi Lampung. 
Tabel 1. Objek Wisata Alam Per Kabupaten Di Provinsi Lampung 
no Kabupaten  Nama Objek wisata alam Berdiri tahun 
1 Kota bandar lampung Taman wisata bumi kedaton 2004 
  Penangkaran rusa Tahura 2012 
  Taman hutan kota 2011 
  Rumah pohon tahura 2012 
  Lembah hijau lampung 2007 
  Wira garden lampung 2009 
2 Way kanan Agro wisata perkebunan 2006 
3 Lampung timur Taman agro wisata Kecamatan 
Pekalongan 
2005 
4 Lampung Tengah Taman rekreasi Tirta Gangga 
di Kecamatan Seputih Banyak 
2008 
5 Pesawaran Taman Hutan Raya Wan Abdul 
rahman 
2003 
6 Pringsewu Gapura Bambu Selamat 
Datang Pringsewu 
2012 
  Talang Indah Pringsewu 2015 
7 Lampung Barat Wisata Alam Kubu Perahu 2012 
Sumber: Data Sekunder, 2018 
 Jika dilihat dari tabel 1,objek wisata alam 
talang Indah merupakan objek wisata yang paling 
baru berdiri yaitu tahun 2015.Wisata Talang Indah 
yang ada di Desa Fajaresuk Kecamatan Pringsewu 
Kabupaten Pringsewu ini berjarak sekitar 40 
kilometer dari Kota Bandar Lampung,merupakan 
jenis wisata perpaduan antara wisata sejarah dan 
wisata alam. Bangunan  irigasi raksasa peninggalan 
pemerintah kolonial Belanda itu dibangun tahun 
1927 dan masih kokoh hingga kini. Talang Air 
Pringsewu merupakan jaringan irigasi pertanian 
yang juga dimanfaatkan sebagai jembatan 
penyeberangan yang menghubungkan antara irigasi 
di bukit yang satu dan irigasi di bukit lain. Talang 
air ini awalnya diperuntukkan sebagai penyuplai air 
ke hampir seluruh areal lahan persawahan yang ada 
di Kabupaten Pringsewu. Tapi, kemudian juga 
berfungsi sebagai jembatan penghubung 
transportasi warga untuk membawa hasil pertanian. 
Pada saat itu, untuk keperluan pertanian di 
Kabupaten Pringsewu, Belanda membangun 
jaringan irigasi pertanian karena topografinya yang 
berbukit-bukit dan antara satu bukit yang satu dan 
lainnya dipisahkan oleh lembah, maka dibangunlah 
jembatan berupa talang air untuk mengalirkan air 
dari bukit  satu ke bukit lainnya. Talang air yang 
dibangun oleh pemerintah kolonial Belanda berupa 
besi yang dibentuk setengah silinder, lalu disangga 
dengan tiang-tiang besi yang cukup kokoh. Besi 
penyangga ini ditanam dalam tanah yang dikasih 
beton sehingga tidak perlu diragukan lagi 
kekokohannya. Adapun tinggi Talang Air 
Pringsewu ini sekitar 25 meter. Selanjutnya, di atas 
silinder-silinder itu, ditaruh besi-besi sehingga 
talang air ini selain berfungsi sebagai irigasi, warga 
sekitar juga dapat memanfaatkannya sebagai 
jembatan untuk melintas di atasnya dari satu bukit 
ke bukit lainnnya. Talang air buatan kolonial 
Belanda berjumlah lima talang air, dan salah satu 
talang air yang paling terkenal adalah Talang Air 
Pajaresuk Pringsewu ini. Di tempat ini juga bisa 
menikmati indahnya hutan kota Pajaresuk. 
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Panorama alam yang indah akan membuat wisatwan 
senang dan bahagia.  
 Inisiatif menjadikan Talang Air Raksasa dan 
hutan kota Pajaresuk menjadi destinasi kunjungan 
wisata merupakan inisiatif warga setempat. Mereka 
melihat objek wisata di Kabupaten Pringsewu 
sangat minim. Padahal, talang air ini memiliki 
keistimewaan tersendiri dan sangat jarang ada di 
daerah lain sehingga cukup menarik untuk menjadi 
objek wisata unggulan bagi daerah berjuluk Seribu 
Bambu itu. Secara swadaya dan bergotong royong, 
warga yang tergabung dalam Kelompok Sadar 
Wisata Kelurahan Pajaresuk berupaya mengubah 
suasana alakadarnya menjadi lokasi nyaman dan 
aman. Mereka merawat panorama keindahan daerah 
sekitar talang tetap terus terjaga keasriannya, dan 
menjadi daya tarik tersendiri bagi para calon 
pengunjung untuk berwisata di wilayahnya. Sejak 
pemerintahan Kabupaten Pringsewu berdiri dan 
berpisah dengan kabupaten induk Tanggamus, 
Pemkab setempat menjadikan talang air sebagai 
tempat wisata. (http://www.lampost.co/berita-
talang-air-pringsewu-wisata-peninggalan-belanda-
nan-indah. 2017-03-05 08:30:00). 
 Untuk masuk ke objek wisata ini,di awal 
berdirinya masih gratis. Namun sejak tahun 2016, 
para wisatawan yang ingin berkunjung ke objek 
wisata tersebut harus membayar Rp.3000 untuk 
biaya masuk,menaiki bukit pangonan Paris 
dikenakan biaya lagi Rp.3000, dan setelah itu jika 
ada tempat-tempat yang menarik untuk 
dikunjungi,maka dikenakan biaya lagi sebesar Rp 
3000. Objek wisata Talang Indah ini menjadi objek 
wisata yang paling banyak dikunjungi oleh 
wisatawan lokal baik yang berasal dari kabupaten 
Pringsewu sendiri maupun yang berasal dari kota 
Bandar lampung. Data kunjungan pun 
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Jika 
pada tahun 2016 wisatawan yang berkunjung 
berjumlah 3000an pengunjung, maka pada tahun 
2017 menjadi 5000an pengunjung. 
 Tahun 2018 ini saja,sampai pada bulan April, 
jumlah pengunjung telah mencapai 700 
pengunjung.Karena jumlah pengunjung yang terus 
bertambah,maka pengelolapun menambah fasilitas-
fasilitas menarik, antara lain bangunan dengan kata-
kata i love u,rumah hobit,bukit tinggi ,bukit penuh 
payung,jembatan gantung tua,flying fox dan siger 
lampung. Hal ini tentunya membuat para wisatawan 
semakin tertarik untuk datang ke objek tersebut dan 
membuktikan bahwa objek wisata Talang 
Indah,benar-benar sedang menjadi salah satu objek 
wisata yang paling dicari di Kecamatan Pringsewu 
dan memiliki potensi wisata yang besar 
kontribusinya bagi pendapatan daerah kabupaten 
Pringsewu. 
 Namun disisi lain aktivitas pariwisata 
memberikan tekanan lingkungan. Berbagai 
aktivitas-aktivitas wisata akan berpengaruh 
terhadap kondisi objek wisata itu sendiri. 
Pemanfaatan yang melebihi daya dukung akan 
menyebabkan degradasi lingkungan.Selain itu pula 
jika dilihat dari kondisi fisik wilayahnya,talang 
indah sebetulnya berada pada area persawahan dan 
daerah irigasi,yang jika terlalu banyak 
pengunjung,maka akan dapat merusak areal 
persawahan dan memungkinkan untuk terjadi 
kekeringan.namun untuk menjadikannya wisata 
andalan,maka perlu adanya kajian yang mendalam 
dan perlu adanya evaluasi.karena jika dilihat dari 
relief wilayahnya,talang indah sebagian besar 
didominasi oleh perbukitan,sehingga sangat 
terbatas untuk dikembangkan tempat 
bermain.Kondisi lokasi antara 1 tempat dengan 
tempat lain yang saling berjauhan, ditambah kondisi 
cuaca yang sering berubah-ubah membuat objek 
wisata talang Indah memang sangat perlu untuk 
dilakukan evaluasi lahan. 
 Santun (1985,149), mengatakan bahwa 
informasi pengembangan rekreasi atau pariwisata 
yang menekankan pada kondisi lahan dan 
kesesuaian lahan untuk mengetahui tingkat 
kecocokan sebidang lahan untuk penggunaan 
tertentu dapat dilakukan dengan penelitian evaluasi 
sumber daya lahan untuk rekreasi. Evaluasi 
sumberdaya lahan memberikan pengertian tentang 
hubungan hubungan anatara kondisi lahan dan 
penggunaannya serta memberikan kepada 
perencana sebagai perbandingan dan alternatif 
pilihan penggunaan yang diharapkan berhasil 
melalui pinilaian kesesuaian lahan.Hal ini penting 
terutama apabila perubahan-perubahan lahan 
tersebut diharapkan akan menyebabkan perubahan-
perubahan besar keadaan lingkungannya. 
 Pengembangan kepariwisataan tidak akan 
lepas dengan unsur fisik maupun non fisik (sosial, 
budaya, dan ekonomi) maka dari itu perlu 
diperhatikan peran dan unsur tersebut. Faktor 
geografi adalah merupakan faktor penting untuk 
pertimbangan perkembangan pariwisata. Perbedaan 
iklim merupakan salah satu faktor geografis yang 
mampu menumbuhkan dan menimbulkan variasi 
lingkungan alam dan budaya, sehingga dalam 
mengembangkan kepariwisataan perlu diketahui 
faktor geografis lainnya yang dapat digunakan 
sebagai alternatif penentu kebijakan pembangunan 
pariwisata adalah tanah, geologi, hidrologi, 
kemiringan dan vegetasi (Sujali, 1989:67). 
METODELOGI 
 Penelitian ini dilakukan di objek wisata alam 
Talang Indah Kecamatan Pringsewu Kabupaten 
Pringsewu. Metode penelitian yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah metode survei. Menurut 
Moh. Pabundu (2005:6) survei merupakan suatu 
metode penelitian yang bertujuan untuk 
mengumpulkan sejumlah besar data berupa 
variabel, unit atau individu dalam waktu yang 
bersamaan. Metode pengambilan sampel dengan 
menggunakan stratified sampling dengan strata 
satuan lahan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi curah hujan di Wilayah Kecamatan 
Pringsewu 
Kabupaten Pringsewu merupakan daerah tropis, 
dengan rata-rata curah hujan berkisar antara 161,8 
mm/bulan, dan rata-rata jumlah hari hujan 13,1 
hari/bulan. Rata-rata temperatur suhu berselang 
antara 22,90C  32,40C. Selang rata-rata kelembaban 
relatifnya adalah antara 56,8% sampai dengan 
93,1%. Sedangkan rata-rata tekanan udara minimal 
dan maksimal di Kabupaten Pringsewu adalah 
1008,1 Nbs dan 936,2 Nbs. Dengan karakteristik 
iklim tersebut, wilayah ini berpotensial untuk 
dikembangkan sebagai daerah pertanian. 
 
 
Gambar 1. Curah hujan kecamatan Pringsewu 
 
Kondisi Lereng di Kecamatan Pringsewu 
Jika dilihat dari persebaran group fisiografis di 
Kabupaten Pringsewu maka group fisiografis 
terluas adalah dataran dengan luas sebesar 
16.496,88 Ha atau 26,39% dari total luas wilayah 
Kabupaten Pringsewu. Group fisiografis dataran 
tersebut tersebar pada beberapa wilayah di 
Kabupaten Pringsewu. Porsi group fisiografis 
dataran terluas berada pada Kecamatan Adiluwih 
dengan luas sebesar 6.896,81 Ha atau sebesar 
41,80% dari total luas dataran. Group fisiografis 
dengan luasan terkecil, yaitu group aneka bentuk 
dengan luas hanya sebesar 896,26 Ha atau 1,43% 
yang terletak di Kecamatan Pardasuka seluas 
223,68 Ha atau sebesar 24,94% dari total luasan 
group fisiografis dan Kecamatan Pagelaran seluas 
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Gambar 2. Kondisi Lereng di Kecamata Pringsewu 
Jenis tanah di Kecamatan Pringsewu 
Beberapa Jenis Tanah yang terdapat di Kabupaten 
Pringsewu adalah: Regosol, Gleisol, Kambisol dan 
Podsolik. Sedangkan penggunaan lahan terbesar di 
Kabupaten Pringsewu adalah tegalan yaitu seluas 
17.227 Ha atau sebesar 27,56%. Dari luas lahan 
yang digunakan untuk tegalan, 31,95% berada di 
Kecamatan Adiluwih. Sedangkan sisanya tersebar 
pada seluruh wilayah kecamatan di Kabupaten 
Pringsewu. Selain digunakanan sebagai tegalan, 
sebagian besar wilayah Kabupaten Pringsewu juga 
digunakan sebagai lahan sawah, akan tetapi luasan 
lahan yang digunakan sebagai sawah tersebut masih 
berada dibawah lahan tegalan. Luas lahan yang 
digunakan untuk sawah adalah seluas 12.197 Ha 
atau sebesar 19,51%, sedangkan sisanya digunakan 
sebagai lahan perkebunan seluas 11.989 Ha atau 
19,18%, hutan seluas10.634 Ha atau 17,01%, 
permukiman seluas 9.547 Ha atau 15,27%, dan 




Gambar 3. Jenis tanah di Kecamatan Pringsewu 
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Dari peta-peta tersebut,kemudian di overlay untuk 
mendapatkan peta satuan lahan.Wilayah objek 
wisata Talang Indah berada pada saatuan wilayah 
dengan curah hujan 200-3500mm dengan jenis 
tanah podsolik dan ketinggian lereng berada pada 3-
8%,atau landai. Dengan melihat kondisi ini maka 
dapat ditentukan kesesuaian lahannya untuk objek 
wisata Talang Indah dengan memasukkan data 
kedalam parameter kesesuaian pariwisata, ternyata 
di peroleh  bahwa wilayah objek wisata Talang 
indah memang wilayah yang sesuai untuk adanya 
objek wisata. Objek wisata Talang Indah sesuai 
untuk tempat bermain dan juga piknik.Siswa-siswa 
sekolah dapat berkemah di lokasi Talang Indah dan 
jalan setapak yang ada disana juga telah sesuai 
dengan parameter kesesuaian lahan.Berdasarkan 
analisis faktor penghambat yang paling serius 
adalah banyaknya singkapan batuan dan juga 
sebaran krikil yang dapat membahayakan 
pengunjung. 
 
Gambar 4. Peta satuan lahan Kecamatan Pringsewu 
 
Tabel 2. Satuan Lahan 
HUJAN TANAH LERENG SATUAN 
LAHAN 
KETERANGAN LUAS 
2500-3000mm Podsolik Kandik 3-8% B-Pd.K-l 2500-3000mm, Podsolik 
Kandik & 3-8% 
1692,52 
2500-3000mm Aluvial Hidrik 0-3% B-Al.H-l 2500-3000mm, Aluvial 
Hidrik & 0-3% 
70,89 
2500-3000mm Kambisol Distrik 16-30% B-Km.D.III 2500-3000mm, Kambisol 
Distrik & 16-30% 
827,76 
2500-3000mm Gleisol Eustrik 0-3% B-Gl.Eu-l 2500-3000mm, Gleisol 
Eustrik & 0-3% 
203,02 
2000-2500mm Podsolik Kandik 3-8% L-Pd.K-l 2000-2500mm, Podsolik 
Kandik & 3-8% 
928,48 
2000-2500mm Podsolik Haplik 3-8% L-Pd.H-l 2000-2500mm, Podsolik 
Haplik & 3-8% 
52,94 
2000-2500mm Kambisol Distrik 16-30% L-Km.D-lll 2000-2500mm, Kambisol 
Distrik & 16-30% 
0,00 
2000-2500mm Gleisol Eustrik 0-3% L-Gl.Eu-l 2000-2500mm,Gleisol 
Eustrik & 0-3% 
865,31 
Sumber;:Olah Data 
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 Talang Indah Pajaresuk Pringsewu merupakan 
salah satu destinasi wisata alam yang ada di 
Pringsewu. Wisata ini berada di Kelurahan 
Pajerasuk Kecamatan Pringsewu, Kabupaten 
Pringsewu. Lokasi wisata berada di bagian barat 
Kelurahan Pajaresuk. Wilayah objek wisata Talang 
Indah berada pada saatuan wilayah dengan curah 
hujan 200-3500mm dengan jenis tanah podsolik dan 
ketinggian lereng berada pada 3-8%,atau landai. 
Dengan melihat kondisi ini maka dapat ditentukan 
kesesuaian lahannya untuk objek wisata Talang 
Indah dengan memasukkan data kedalam parameter 
kesesuaian pariwisata, ternyata di peroleh  bahwa 
wilayah objek wisata Talang indah memang 
wilayah yang sesuai untuk adanya objek wisata. 
Objek wisata Talang Indah sesuai untuk tempat 
bermain dan juga piknik.Siswa-siswa sekolah dapat 
berkemah di lokasi Talang Indah dan jalan setapak 
yang ada disana juga telah sesuai dengan parameter 
kesesuaian lahan.Berdasarkan analisis faktor 
penghambat yang paling serius adalah banyaknya 
singkapan batuan dan juga sebaran krikil yang dapat 
membahayakan pengunjung. 
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